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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran sains di Indonesia
memiliki kualitas yang masih tergolong rendah.
Hal ini dapat dilihat dari hasil study internasional
seperti PISA (Programme for International
Student Assessment). Hasil survey tingkat literasi
sains peserta didik pada PISA tahun 2018
menampilkan tingkat literasi peserta didik di
Indonesia yaitu berada pada peringkat ke 70 dari
78 negara peserta dengan pencapaian level 1la.
Rata-rata skor literasi sains peserta didik di
Indonesia adalah 396 poin, padahal standar rata-
rata skor dari OECD sebesar 489 poin (OECD,
2019).

Kurnia, et al. (2014) menjelaskan bahwa
faktor-faktor rendahnya literasi sains peserta
didik antara lain yaitu pemilihan metode dan
model pengajaran oleh pendidik, sarana,
prasarana dan fasilitas belajar, sumber belajar
yang belum memenuhi tuntutan abad 21. Salah
satu faktor yang secara langsung berhubungan
dengan kegiatan pembelajaran peserta didik dan
mempengaruhi rendahnya kemampuan literasi
sains peserta didik adalah sumber belajar.

Paradigma  pembelajaran  abad 21
mengisyaratkan pendidik harus bisa
menggunakan  teknologi  digital, sarana

komunikasi atau jaringan yang sesuai untuk
mengakses, mengelola, mengevaluasi dan
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Abstrak: Pembelajaran IPA di sekolah masih kurang menerapkan literasi sains
peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-modul IPA
berbasis 3D Pageflip Professional yang valid, praktis dan efektif untuk
meningkatkan literasi sains peserta didik. Pengembangan e-modul IPA berbasis
3D Pageflip Professional menggunakan metode pengembangan 4D yaitu define,
design, develop, disseminate. Subjek uji coba pada penelitian adalah peserta didik
kelas VIII SMP di Kota Mataram. Pada uji coba terbatas, subjek terdiri dari satu
kelas pada satu sekolah, sedangkan pada uji coba skala luas subjek terdiri dari
empat Kkelas dari dua sekolah. Hasil uji validitas e-modul IPA berbasis 3D
Pageflip Professional dilakukan oleh tiga dosen ahli Magister Pendidikan IPA
memperoleh nilai rata-rata 84% dengan kategori sangat layak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa e-modul IPA berbasis 3d pageflip professional layak
digunakan di sekolah untuk meningkatkan literasi sains peserta didik.

Kata Kunci: E-modul IPA, 3D Pageflip Professional, Literasi Sains.

menciptakan informasi agar berfungsi dalam
sebuah pembelajaran. Salah satu cara yang dapat
diupayakan oleh pendidik dalam menghadapi
tantangan global tersebut yaitu pengembangan
bahan ajar, seperti modul yang direalisasikan
dalam bentuk digital (e-modul atau electronic
module). Menurut Daryanto (2013) dan Harijanto
(2007) salah satu software yang dapat digunakan
untuk mengembangkan modul elektronik adalah
3D pageflip professional.

Hasil observasi yang dilakukan di Kota
Mataram  menunjukkan bahwa (1) tidak
menggunakan bahan ajar lain selain buku paket
Kemendikbud Edisi revisi 2017, 2) tidak
menggunakan modul atau electronic module, 3)
Hasil analisis silabus, RPP yang dibuat oleh
pendidik tidak terlaksana dengan baik karena IPK
tidak sesuai dengan tagihan KD, 4) Hasil nilai
ulangan harian masih ada yang mendapatkan nilai
di bawah KKM, 5) Rendahnya hasil literasi sains
peserta didik.

Selanjutnya analisis awal respon peserta
didik yang menjelaskan bahwa pembelajaran
sistem eksresi pada manusia terasa membosankan
karena pendidik hanya terfokus untuk
menjelaskan konsep-konsep materi sistem eksresi
dengan metode ceramah dan diskusi saja tanpa
melakukan kegiatan praktikum sehingga sulit
untuk mengembangkan literasi sains peserta
didik. Peserta didik juga ingin mendapatkan
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tambahan sumber belajar yang dapat membantu
mereka memahami materi yang sulit dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan yang
dijabarkan terkait kondisi peserta didik, maka dari
itu, untuk bisa melaksanakan kegiatan
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan
literasi sains peserta didik dibutuhkan suatu
penelitian Pengembangan E-modul Berbasis 3D
Pageflip Professional untuk Meningkatkan
Literasi Sains Peserta Didik guna menunjang
kegiatan pembelajaran IPA yang berkualitas.

METODE

Jenis  penelitian  termasuk  dalam
penelitian dan pengembangan (Research and
Development (R & D)). Model yang digunakan
untuk mengembangkan e-modul berbasis 3D
pageflip professional dalam penelitian adalah
model 4D meliputi define (pendefisian), design
(perancangan), develop (pengembangan), and
dessiminate (penyebaran) yang dikembangkan
oleh Thiagarajan, Semeel, dan Semeel (1974)
(Kurniawati, et al. 2013). Uji kevalidan e-modul
IPA berbasis 3d pageflip professional dilakukan
oleh tiga validator ahli dengan cara mengisi
lembar instrument. Hasil validasi dari validator
dianalisis menggunakan skala pengukuran
(rating scale) dengan kriteria penilaian terdiri
atas: tidak layak (1), kurang layak (2), cukup
layak (3), layak (4), sangat layak (5). Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan persamaan
sebagai berikut:

jumlah skor yang diperoleh

Validasi = X 100%

jumlah skor maksimal

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pengembangan bertujuan untuk
mengembangkan e-modul IPA berbasis 3D
pageflip professional untuk meningkatkan literasi
sains peserta didik. E-modul IPA berbasis 3D
pageflip professional yang dikembangkan berisi
materi mengenai sistem eksresi pada manusia
disertai gambar, animasi, video, latihan soal dan
lkpd untuk membantu meningkatkan kemampuan
literasi sains peserta didik. Terdapat perangkat
pembelajaran tambahan juga yang dikembangkan
yaitu silabus, RPP, LKPD, dan instrument tes
literasi sains. Untuk memenuhi e-modul IPA
berbasis 3D pageflip professional yang layak,
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praktis dan efektif untuk digunakan dalam
pembelajaran, Langkah-langkah pengembangan
berpedoman pada tahapan pengembangan
Thiagarajan (1974).

Pengembangan e-modul IPA berbasis 3D
pageflip professional menurut Thiagarajan
(1974) memiliki tahap pengembangan pertama
yaitu tahap define (pendefinisian). Menurut
Ekanti & Wilujeng (2018) menyatakan bahwa
tahap define adalah tahapan dalam pengumpulan
data yang diperlukan pada kegiatan penelitian dan
juga pengembangan. Sedangkan menurut Zahroh
(2014), Kurniawan & Dewi (2017)
mengemukakan ada beberapa hal yang harus
dilakukan dalam kegiatan define yaitu analisis
awal dan akhir, menganalisis karakteristk peserta
didik, tugas, kurikulum, konsep serta analisis
tujuan pembelajaran.

Tahap define dilakukan analisis kurikulum,
analisis karakteristik peserta didik dalam e-modul
yang akan dikembangkan, menganalisis materi,
mengspesifikasikan tujuan pembelajaran. Hasil
analisis pada tahap define di SMP Negeri Kota
Mataram menunjukkan bahan ajar yang
digunakan menuntut peserta didik untuk
menghafalkan semua konsep materi yang ada
didalam buku teks, tanpa harus berlatih untuk
memperdalam pemahaman materi  melalui
kegiatan praktikum sehingga menyebabkan
peserta didik merasa bosan dan jenuh pada mata
pelajaran IPA. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Arywiantari, et al
(2015) di SMPN Negeri 3 Singaraja yang
menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik
relative rendah pada mata pelajaran IPA. Selain
itu silabus, dan RPP yang dibuat oleh pendidik
masih belum terlaksana dengan baik dikarenakan
indikator pencapaian kompetensi (IPK) tidak
sesuai dengan tagihan kompetensi dasar, terlebih
lagi pembelajaran pada abad 21 megharuskan
pendidik harus untuk dapat menggunakan
teknologi digital, sarana komunikasi atau jaringan
yang sesuai untuk mengakses, mengelola,
memadukan, mengevaluasi dan menciptakan
informasi  agar berfungsi dalam  sebuah
pembelajaran. Maka dari itu peserta didik
membutuhkan inovasi dalam pembelajaran IPA
melalui pengembangan bahan ajar IPA berbasis
3D pageflip professional. Produk yang
dikembangkan meliputi e-modul IPA berbasis 3D
pageflip professional, silabus, RPP, LKPD dan
instrument evaluasi literasi sains peserta didik.

Tahap kedua dalam pengembangan adalah
tahapan design (perancangan). Pada tahap design
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kegiatan yang dilakukan menurut Aryuntini, et al
(2018) yaitu pemilihan format dan rancangan
produk awal. Tujuan dari tahapan perancangan
adalah merancang produk e-modul IPA berbasis
3D pageflip professional yang  dapat
meningkatkan kemampuan literasi sains peserta
didik. Bahan ajar e-modul IPA berbasis 3D
pageflip professional dirancang berdasarkan
storyboard. Pembuatan storyboard bertujuan
untuk memberikan gambaran bentuk dan isi
tampilan dari e-modul yang dikembangkan.
Storyboard menjadi acuan pertama peneliti untuk
mengembangkan e-modul IPA berbasis 3D
pageflip professional menjadi produk utuh. Hasil
dari e-modul IPA Dberbasis 3D pageflip
professional yang telah dibuat kemudian dikemas
dalam aplikasi dalam pelajaran sebagai desain

produk.

Tahap ketiga adalah develop
(pengembangan). Tahap develop memiliki
kegiatan berupa validasi perangkat yang

dilakukan oleh validator. Bahan ajar yang
dikembangkan dapat menjadi alat bantu dalam
pembelajaran, terlebih lagi pada mata pelajaran

IPA terpadu materi sistem eksresi pada manusia.
Bahan ajar yang dibuat bisa digunakan sebagai
bahan belajar mandiri oleh peserta didik karena
aplikasi e-modul IPA berbasis 3d pageflip
professional.  Berikut hasil analisis validasi
perangkat oleh validator sebagai berikut.

1. Hasil Validasi Ahli

Draft e-modul IPA berbasis 3D
Pageflip Professional yang telah
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing
dinilai oleh dosen pakar/ahli. Validasi produk
dan perangkat pembelajaran dilakukan untuk
mengetahui  tingkat kevalidan. Validasi
dilakukan oleh tiga orang ahli dengan
memberikan penilaian di setiap komponen
produk dan perangjat pembelajaran. Produk
dan perangkat pembelajaran yang dinilai
berupa produk pengembangan e-modul
berbasi 3D pageflip professional, silabus,
RPP, LKPD, dan instrument soal. Berikut
hasil yang diperoleh berdasarkan hasil validasi
ahli dilihat pada Tabel 1.1

Tabel 1.1 Hasil Uji validasi ahli

Validator | E-Modul IPA | Silabus (%) | RPP (%) | LKPD (%) | Instrumen
berbasis 3D Literasi Sains (%)
Pageflip
Professional (%)
[ 89 87 78 92 84
1 81 78 80 81 81
i 82 83 80 79 84
Rata- 84 82 79 84 83
rata
Kriteria Sangat layak Sangat Layak Sangat Sangat layak
layak layak

Tahap validasi produk yaitu tahap
menilai kevalidan rancangan produk. Validasi
produk dilakukan oleh tiga validator ahli yang
berkompeten pada bidangnya. Menurut Putra,
et al (2018) megemukakan perlu dilakukan
validitas dalam perangkat pembelajaran untuk
menjamin kualitasnya. E-modul IPA berbasis
3D pagfelip professional beserta perangkat
pembelajaran lainnya yaitu silabus, LKPD,
RPP isntrumen soal divalidasi oleh tiga
validator ahli. Penilaian validasi
menggunakan lembaran angket uji validasi
untuk silabus, RPP, e-modul IPA berbasis 3D
pageflip professional dan instrumen soal
untuk meningkatkan kemampuan literasi sains
peserta  didik Dalam  merencanakan
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penggunaan e-modul IPA harus terlebih
dahulu melewati validasi yang dinilai oleh
para ahli sesuai dengan bidang, validator
diberikan  kesempatan  untuk  memberi
penilaian agar modul elektronik layak
digunakan untuk pembelajaran (Imansari &
Suryantiningsih, 2017) (Irwansyah, et al,
2017) (Fonda & Sumargiyani, 2018).
Berdasarkan hasil validasi
menunjukkan hasil dari ketiga validator pada
table 1.1 yaitu E-modul berbasis 3D pageflip
professional memiliki presentase 84% dengan
kategori sangat layak, silabus memiliki
presentase 82% dengan kategori sangat layak,
RPP  memiliki presentase 79% dengan
kategori layak, LKPD memiliki presentase
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84% dengan kategori sangat layak, instrument
tes memiliki presntase 83% dengan kategori
sangat layak. Berdasarkan validasi hasil
tersebut aspek e-modul berbasis 3D pageflip
professional, silabus, LKPD dan instrument
tes literasi sains yang dikembangkan berada
pada rentang presentase penskoran 80-100%
yang menunjukkan bahwa tingkat kevalidan
berada dalam kriteria sangat layak.
Sedangkan RPP memiliki presentase
rata-rata kelayakan 79% yang menujukkan
bahwa tingkat kevalidan berada dalam kriteria
layak termasuk dari segi tampilan, isi dan
materi, manfaat, kemudahan pengguna,
kebaruan dan konsistensi produk dengan
model yang dikembangakan sudah memenuhi
kriteria validitas isi dan validitas konstruk.
Hasil penelitian sejalan dengan penelitian
Fatmawati (2016) yang mengemukakan
bahwa perangkat pembelajaran  yang
divalidasi oleh validator tergolong valid.
Penelitian yang lain yaitu Ihsani, et al (2020)
juga mengemukakan bahwa skor persentase
rata-rata validitas tergolong layak untuk
digunakan. Hasil perangkat pembelajaran dari
ketiga validator didapatkan 88,62% dengan
kriteria sangat valid. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati, et
al (2021) pada tahap validasi produk
pembelajaran yang dilakukan oleh beberapa

dosen ahli. Hasil validasi dari kedua pakar ahli
memberikan kriteria baik sehingga diperoleh
kriteria baik/layak.

. Hasil Draft |

Selain menilai produk dan perangkat
pembelajaran yang telah dikembangkan,
ketiga validator ahli juga memberikan saran
perbaikan untuk meningkatkan kualitas
produk dan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan sehingga hasil revisi tersebut
disebut sebagai draft 1. Menurut Ibrahim, et al
(2020), Utami, et al (2019), Sudirman, et al
(2017) mengemukakan yaitu masukan dan
saran dari validator akan digunakan oleh
peneliti  untuk melakukan revisi guna
menunjang  penyempurnaan  perangkat
pembelajaran sehingga layak digunakan.

Kegiatan revisi merupakan perbaikan
produk pembelajaran yang dikembangkan
berdasarkan saran dan masukan dari validator
sehingga hasil revisi dapat disebut sebagai

draft 1l. Adapun saran dan hasil revisi
dirincikan sebagai berikut.
1) E-modul IPA Berbasis 3D Pageflip

Professional

Saran validator ahli dan hasil revisi
terhadap e-modul berbasis 3D pageflip
professional dilihat dalam Tabel 1.2

Tabel 1.2 saran validator ahli dan hasil revisi e-modul IPA berbasis 3d pageflip professional

No Saran Validator

Hasil Revisi

1. Tulisan terlalu kecil Memperbesaran ukuran tulisan
2. Menyesuaikan warna tulisan Sudah disesuaikan warna tulisan dengan
dengan background background
3. Menambahkan tujuan  Sudah ditambahkan tujuan pembelajaran,
pembelajaran, KD, dan IPK KD dan IPK dalam e-modul
dalam e-modul
2) Silabus

Saran validator ahli dan hasil revisi terhadap silabus dilihat dalam Tabel 1.3.
Tabel 1.3 saran dari validator ahli dan revisi hasil silabus.

No Saran Validator Hasil Revisi

1. Sesuaikan alokasi waktu yang Sudah disesuaikan alokasi waktu dengan kegiatan
relevan dengan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan
pembelajaran yang dilaksanakan

2. Indikator  sesuaikan dengan Indikator sudah disesuaikan dengan tagihan KD
tagihan KD karena tagihan KD level C4
menggunakan level C4

3) RPP

Saran validator ahli dan hasil revisi terhadap RPP dilihat dalam Tabel 1.4.
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Tabel 1.4 saran validator ahli dan hasil revisi RPP.

No Saran Hasil Revisi
Validator
1. IPK disesuaikan dengan tagihan Sudah menyesuaikan IPK dengan tagihan KD 3.10 dan
KD 3.10 dan 4.10 4.10
2. Tujuan pembelajaran  harus Membuat tujuan pembelajaran sesuai dengan ABCD

mengacu pada ABCD

Merincikan alokasi waktu di
setiap pertemuan pembelajaran

Sudah merincikan alokasi waktu di setiap pertemuan
pembelajaran

Mensinkronkan
pembelajaran  dengan
model pembelajaran

kegiatar Sudah mensinkronkan kegiatan pembelajaran dengar
sintaks sintaks model pembelajaran

Memperhatikan
sistematika penyusunan RPP

kembal Menyusun
Permendikbud No 22 Tahun 2016

sistematika RPP  sesuai  dengan

4) LKPD

Saran validator ahli dan hasil revisi terhadap LKPD dilihat dalam Tabel 1.5.
Tabel 1.5 saran dari validator ahli dan revisi hasil LKPD.

No Saran Validator

Hasil Revisi

Menambahkan kalimat
perintah pada setiap fase
kegiatan

Sudah menambahkan kalimat perintah pada setiap fase
kegiatan

Mensinkronkan sintaks
model di RPP dan LKPD

Sudah disesuaikan sintaks model di RPP dan LKPD

5) Instrument tes literasi sains

Saran validator ahli dan hasil revisi terhadap tes literasi sains dilihat dalam Tabel 1.6.
Tabel 1.6 saran validator ahli dan hasil revisi instrument tes literasi sains

No Saran Validator Hasil Revisi

1. Angka atau keterangan pada grafik Memperjelas angka atau keterangan pada
perlu lebih jelas agar mudah dibaca grafik

2. Perhatikan kalimat pada setiap pilihan Memperbaiki kalimat di setiap pilihan
jawaban jawaban

3. Buat kalimat yang lebih sederhana Kalimat pada soal dibuat lebih sederhana

sehingga cepat dipahami peserta didik

Dalam penelitian desain e-modul IPA
berbasis 3d pageflip professional dan
perangkat pembelajaran lainnya meliputi
silabus, LKPD, RPP dan isntrumen tes sudah
diperbaiki sesuai saran dan masukan dari ahli
sehingga selanjutnya digunakan dalam uji
coba terbatas.

KESIMPULAN

E-modul IPA berbasis 3d pageflip
professional yang dikembangkan dikatakan
layak/valid karena mendapatkan nilai rata-rata
dari 3 validator 84% memiliki kategori sangat
layak. Perangkat pembelajaran seperti silabus
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memiliki presentase 82% dengan kategori sangat
layak, RPP memiliki presentase 79% dengan
kategori layak, LKPD memiliki presentase 84%
dengan kategori sangat layak, instrument tes
memiliki presntase. Sehingga dapat disimpulkan
e-modul IPA berbasis 3d pageflip professional
layak digunakan di sekolah untuk meningkatkan
kemampuan literasi sains peserta didik.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih kepada Pembimbing |
dan Pembimbing Il karena telah membimbing
dalam penelitian ini. Ucapan terimakasih juga
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modul dan
dikembangkan.

perangkat pembelajaran

yang
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